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ABSTRACT 

Indonesia is one of many nations around the world that face overnutrition. Overnutrition problems can 

occur in various groups, including college students. The increase of sedentary activity and consumption of 

ultra-processed foods are factors that cause overnutrition. The aim of this study is to determine the 

relationship between sedentary activity and consumption of ultra-processed foods with nutritional status 

among college student in Kusuma Husada Surakarta University. This study used a quantitative method with 

cross-sectional research design. The sample of this study was 88 active students at the Kusuma Husada 

Surakarta University with purposive sampling technique. The instruments in this study were microtoice, 

karada scan, SBQ (Sedentary Behavior Questionnaire) and FFQ (Food Frequency Questionnaire). Data 

analysis used Spearman with α= 0,05. There was 61,4% respondents with high level of sedentary activity, 

43,2% respondents with high level of ultra-processed foods consumption and 40,9% respondents with 

overnutrition status. There was a significant correlation between sedentary activity and ultra-processed 

foods consumption with nutritional status among college student ((p= 0,001; 0,004). The higher of 

sedentary activity and consumption of ultra-processed, the more it will be associated with overnutrition 

status in students 

Keywords: sedentary activity; consumption of ultra-processed foods; nutritional status 

 

ABSTRAK 

Indonesia ialah satu dari banyak negara di dunia yang menghadapi permasalahan gizi lebih. Permasalahan 

gizi lebih dapat terjadi pada berbagai kalangan termasuk mahasiswa. Faktor- faktor penyebab terjadinya 

status gizi lebih diantaranya adalah meningkatnya aktivitas sedentari dan konsumsi ultra-processed foods. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan aktivitas sedentari dan konsumsi dengan status gizi 

mahasiswa Universitas Kusuma Husada Surakarta. Desain dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Total sampel penelitian ini ialah 88 mahasiswa aktif Universitas 

Kusuma Husada Surakarta dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu microtoice, karada scan, kuesioner SBQ (Sedentary Behavior Questionnaire) dan 

kuesioner FFQ (Food Frequency Questionnaire). Analisis data menggunakan uji Spearman dengan nilai α 

= 0,05. Sebanyak 61,4% responden memiliki aktivitas sedentari berat, sebanyak 43,2% responden 

mengonsumsi ultra-processed foods dalam kategori frekuensi tinggi, dan sebanyak 40,9% responden 

memiliki status gizi lebih. Terdapat hubungan antara aktivitas sedentari dan konsumsi ultra-processed 

foods dengan status gizi (p= 0,001; 0,004).Semakin tinggi aktivitas sedentari dan konsumsi ultra-processed 

foods, semakin kuat hubungannya dengan status gizi lebih pada mahasiswa. 

Kata Kunci: aktivitas sedentari; konsumsi ultra-processed foods; status gizi 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan status gizi berlebih 

(overweight) merupakan isu global yang 

melanda banyak negara, termasuk 

Indonesia. Antara tahun 2007 hingga 

2018, jumlah penderita berat badan 

berlebih (overweight) di Indonesia 

mengalami kenaikan. Menurut data hasil 

Riset Kesehatan Dasar, jumlah 

penduduk dewasa Indonesia yang 

mengalami berat badan berlebih di tahun 

2007 sebesar 8,6%, di tahun 2013 

sebesar 11,6%, dan di tahun 2018 

sebesar 13,65%. Selain itu, penduduk 

usia dewasa di Indonesia yang 

mengalami obesitas juga mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun yaitu di 

tahun 2007 sebesar 10,5%, di tahun 2013 

sebesar 14,8% dan di tahun 2018 sebesar 

21,8% (Kementerian Kesehatan RI, 

2018).  

 Overweight dapat terjadi pada 

berbagai kalangan termasuk mahasiswa. 

Mahasiswa telah memasuki usia dewasa. 

Pada usia tersebut tidak lagi ada 

pertumbuhan, sehingga sisa energi dan 

zat gizi disimpan sebagai timbunan 

lemak. Selain itu, mahasiswa cenderung 

dapat membuat pilihan makanan sendiri 

dan sering melakukan kebiasaan yang 

tidak sehat seperti mengonsumsi camilan 

dan makanan tidak sehat yang berlebih, 

aktivitas fisik yang berkurang karena 

jadwal yang sibuk, serta tersedianya 

makanan yang tidak sehat di kampus 

menjadi faktor-faktor terjadinya 

peningkatan berat badannya (Diani, 

2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurkhopipah et al. (2017) 

memperlihatkan ada 29,5% mahasiswa 

laki-laki dan 32,6% mahasiswa 

perempuan yang berstatus gizi obesitas. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Purnamasari et al. (2021) menunjukkan 

bahwa dari 288 mahasiswa terdapat 

20,1% mahasiswa yang berstatus gizi 

overweight. Overweight merupakan 

faktor risiko utama penyakit tidak 

menular seperti stroke, penyakit jantung, 

diabetes dan kanker (WHO, 2021) 

  Salah satu faktor penyebab 

terjadinya berat badan berlebih atau 

overweight adalah meningkatnya 

aktivitas sedentari. Berdasarkan 

penelitian Noerfitri et al. (2021) 

menunjukkan bahwa diantara 101 

mahasiswa dengan aktivitas sedentari 

ringan terdapat 45,5% mahasiswa yang 

memiliki status gizi lebih, sedangkan 

dari 43 mahasiswa dengan aktivitas 

sedentari berat terdapat 30,2% 

mahasiswa yang memiliki status gizi 

lebih. 
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 Faktor lain yang dapat 

menimbulkan kejadian berat badan 

berlebih adalah konsumsi ultra-

processed foods. Contoh dari ultra-

processed foods antara lain minuman 

soda, makanan ringan kemasan yang 

manis atau gurih, permen, coklat, kue, 

pasta, pizza, burger, sosis, serta nugget. 

Pangan ultra-olahan atau ultra-

processed foods banyak mengandung 

gula sederhana, lemak dan garam, 

namun rendah serat dan mikronutrien 

(Adams and White, 2015). Oleh karena 

itu, konsumsi ultra-processed foods 

menyumbang 50% konsumsi energi di 

beberapa negara Eropa Utara dan 25% di 

beberapa negara berkembang (Sandoval 

et al., 2020)  

Overweight dapat terjadi akibat 

tingginya asupan energi, tetapi tidak 

diikuti dengan pengeluaran energi yang 

seimbang (aktivitas sedentari yang 

tinggi) (Utami dan Setyarini, 2017). 

Aktivitas sedentari memiliki besar 

sumbangan sebesar 36,4% terhadap 

status gizi (Hartanti et al., 2020). 

Sementara itu, konsumsi ultra-processed 

foods diyakini dapat menyebabkan 

peningkatan risiko overweight sebesar 

39% (Pagliai et al., 2021). 

Studi pendahuluan telah dilakukan 

oleh peneliti kepada 22 Mahasiswa 

Universitas Kusuma Husada Surakarta 

Angkatan 2020. Pemilihan responden 

dalam studi pendahuluan didasarkan 

pada jumlah responden yang mengisi 

google form pada periode Mei 2022 dan 

didapatkan sebanyak 22 responden. 

Berdasarkan studi tersebut dapat 

diketahui sebesar 18,18% mahasiswa 

mengalami overweight dan 18,18% 

mengalami obesitas, serta diketahui 

selama satu bulan terakhir, seluruh 

mahasiswa cenderung mengonsumsi 

ultra-processed foods. Berdasarkan 

uraian di atas, telah dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara aktivitas sedentari dan 

konsumsi ultra-processed foods dengan 

status gizi mahasiswa. 

 

METODE  

Desain, tempat, dan waktu  

Jenis penelitian ini ialah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Waktu penelitian 

dilaksanakan bulan Juli 2022 di 

Universitas Kusuma Husada Surakarta. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu status gizi mahasiswa, sedangkan 

variabel independen yaitu aktivitas 

sedentari dan konsumsi ultra-processed 

foods.  
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Jumlah dan Cara Pengambilan 

Subjek / Alat dan Bahan Penelitian  

Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 88 mahasiswa aktif 

Universitas Kusuma Husada Surakarta, 

dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Penelitian ini 

memiliki kriteria inklusi yaitu 

mahasiswa bersedia menjadi responden, 

mahasiswa merupakan mahasiswa aktif 

Universitas Kusuma Husada Surakarta, 

dan berusia 19-25 tahun. Sedangkan 

kriteria eksklusinya yaitu mahasiswa 

yang sakit dan tidak hadir saat 

penelitian. 

 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data / 

Langkah-Langkah Penelitian  

Data dikumpulkan melalui 

pengukuran tinggi badan dengan 

menggunakan  microtoice dan berat 

badan dengan karada scan, serta 

dilakukan wawancara kepada responden 

terkait aktivitas sedentari selama 1 

minggu terakhir dengan menggunakan 

kuesioner Sedentary Behavior 

Questionnaire (SBQ). Aktivitas 

sedentari digolongkan menjadi 2 

kategori yaitu aktivitas sedentari ringan 

(≤ 6 jam sehari) dan berat (> 6 jam 

sehari) (Luthfiati et al., 2021).  Asupan 

konsumsi ultra-processed foods 

diketahui berdasarkan pengisian 

kuesioner dengan menggunakan Food 

Frequency Questionnaire (FFQ). 

Konsumsi ultra-processed foods 

dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu 

kategori rendah (≤ median) dan tinggi (> 

median). 

 

Analisis data  

Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan software SPSS 25. 

Analisis univariat pada penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui distribusi 

karakteristik responden. Analisis bivariat 

menggunakan uji spearman untuk 

mengetahui hubungan antara aktivitas 

sedentari dan konsumsi ultra-processed 

foods dengan tingkat kemaknaan (α) = 

0,05.  Analisis multivariat menggunakan 

uji regresi logistik multinomial untuk 

mengetahui variabel independen yang 

memiliki hubungan yang lebih erat 

dengan variabel dependen. Penelitian ini 

telah mendapat persetujuan etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Kusuma Husada Surakarta, dengan  

Nomor 731/UKH.L.02/EC/VI/2022. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Penilaian karakteristik responden 

didapatkan hasil sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 61 responden 

(69,3%) memasuki usia dewasa awal (21 

– 24 tahun). Menurut karakteristik jenis 

kelamin, paling banyak ditemukan 

responden yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 70 responden 

(79,5%). Hasil penilaian aktivitas 

sedentari menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki aktivitas sedentari 

berat (> 6 jam/hari) yaitu sebanyak 54 

responden (61,4%), untuk penilaian 

konsumsi mengonsumsi ultra-processed 

food menunjukkan sebanyak 50 

responden (56,8%) mengonsumsi ultra-

processed foods dalam kategori rendah. 

Hasil penilaian status gizi menunjukkan 

sebagian besar responden berstatus gizi 

normal (46,65%) dan sebanyak 36 

responden (40,9%) memiliki status gizi 

lebih (Tabel 1). 

Tingginya tingkat paparan stress di 

perguruan tinggi dapat menyebabkan 

orang dewasa awal kesulitan dalam 

mempertahankan gaya hidup sehat, yang 

ditandai dengan rendahnya angka 

aktivitas fisik dan meningkatnya 

konsumsi makanan tidak sehat,  

sehingga menyebabkan terjadinya 

kenaikan berat badan (Assaf et al., 

2019). Selain itu, usia juga merupakan 

salah satu faktor pendukung terjadinya 

obesitas. Hal ini terkait dengan risiko 

bertambahnya masa lemak pada tubuh 

seseorang semakin tinggi, seiring 

dengan bertambahnya usia (Irdianty dan 

Sani, 2018).  

Kegemukan cenderung lebih 

banyak terjadi pada perempuan 

dibandingkan dengan laki-laki (Liana et 

al., 2018). Risiko perempuan untuk 

mengalami obesitas sebesar 0,595 

daripada laki-laki (Nugroho, 2020). 

Perempuan lebih berisiko mengalami 

obesitas, karena memiliki massa lemak 

tubuh yang lebih banyak daripada laki-

laki. Hal ini dikarenakan massa otot 

perempuan lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan laki-laki. Pada 

kondisi beristirahat, kalori dalam tubuh 

laki-laki lebih banyak dibakar, terkait 

kerja otot yang membakar kalori lebih 

banyak daripada jenis jaringan tubuh 

lainnya (Solihati dan Ruswanti, 2018).  

Aktivitas sedentari yang tinggi 

dapat disebabkan oleh adanya 

pembatasan dalam beraktivitas berkaitan 

dengan adanya pandemi Covid-19, 

sehingga mahasiswa banyak 

menghabiskan waktu untuk berada di 

rumah. Kegiatan pembelajaran juga 

dilakukan secara daring, sehingga 
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mempertinggi waktu sedentari 

(Sinulingga et al., 2021). Penelitian lain 

yang dilakukan pada kelompok dewasa 

muda menyatakan bahwa aktivitas 

sedentari berat dapat terjadi dikarenakan 

dalam sehari, responden melakukan 

aktivitas sedentari selama 12 jam untuk 

mendengarkan musik, menonton TV, 

bermain game, bermain media sosial, 

hingga duduk di depan gadget elektronik 

untuk mengerjakan tugas (Hartanti dan 

Dinda, 2020).

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 88) 

 n % 

Usia (tahun) 

19 – 20 (Remaja Akhir) 27 30,7 

21 – 24 (Dewasa Awal) 61 69,3 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 18 20,5 

Perempuan 70 79,5 

Aktivitas Sedentari 

Ringan (≤ 6 jam) 34 38,6 

Berat (> 6 jam) 54 61,4 

Konsumsi Ultra-Processed Foods 

Rendah (≤ 271,25) 50 56,8 

Tinggi (> 271,25) 38 43,2 

Status Gizi 

Underweight (< 18,5 kg/m2) 11 12,5 

Normal (18,5 – 22,9 kg/m2) 41 46,6 

Gizi Lebih (≥ 23 kg/m2) 36 40,9 

   

Berdasarkan wawancara, pada saat 

dilakukan penelitian, model 

pembelajaran yang dilakukan di 

Universitas Kusuma Husada masih 

berupa sistem hybrid, yaitu 

menggabungkan model pembelajaran 

tatap muka dengan pembelajaran secara 

online (Arifin, A. dan Sulkifly., 2021). 

Sebagian besar waktu mahasiswa 

dihabiskan untuk duduk di depan laptop 

atau gadget untuk melakukan kegiatan 

perkuliahan. Berdasarkan analisis hasil 

kuesioner SBQ, dapat diketahui bahwa 

rata-rata responden banyak 

menghabiskan waktu untuk melakukan 

perkerjaan perkuliahan dan untuk 

berbicara di telepon serta mengirim 

pesan, sehingga meningkatkan 

prevalensi aktivitas sedentari. 

Responden banyak menghabiskan 

waktu untuk duduk dan melakukan 

perkerjaan perkuliahan karena sebagai 

mahasiswa, responden dituntut untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar secara 

mandiri. Selain itu, tugas diberikan dan 

dikumpulkan secara daring, sehingga 
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duduk dan mengerjakan tugas adalah 

durasi sedentari yang paling tinggi yang 

dilakukan oleh mahasiswa (Sinulingga et 

al., 2021). Selain duduk dan 

mengerjakan tugas, responden juga 

banyak menghabiskan waktu dengan 

berbicara di telepon dan mengirim 

pesan. Hal ini karena kemudahan yang 

diberikan oleh handphone yang 

membuat responden dapat 

memanfaatkan untuk berkomunikasi 

dengan keluarga dan teman, sehingga 

tanpa sadar hal tersebut dilakukan secara 

berlebihan, dan dapat berdampak pada 

naiknya aktivitas sedentarinya (Naik et 

al., 2017). 

Tingginya konsumsi ultra-

processed foods dapat terjadi karena 

akses untuk memperoleh ultra-

processed foods yang mudah serta 

kurangnya informasi mengenai 

kandungan dan dampak dari konsumsi 

ultra-processed food (Juul et al., 2018). 

Selain itu, tingginya konsumsi ultra-

processed foods juga dapat disebabkan 

karena produk dibuat secara menarik, 

harganya yang murah dan cara 

mengonsumsinya yang mudah. Produk 

ultra-processed foods memiliki cita rasa 

yang tinggi, didukung adanya iklan yang 

berkembang pesat, menjadi faktor yang 

dapat meningkatkan konsumsi ultra-

processed foods (Pratiwi et al., 2022). 

Dampak tingginya konsumsi ultra-

processed foods pada mahasiswa yaitu 

tingginya risiko mengalami overweight, 

obesitas dan hipertensi. Selain itu, 

peningkatan 10% proporsi ultra-

processed foods dapat meningkatkan 

risiko kanker payudara sebesar 10% 

(Fiolet et al., 2018). 

Faktor gaya hidup seperti 

kurangnya waktu berolahraga, seringnya 

bermain gadget serta waktu tidur yang 

kurang mengakibatkan tingginya 

prevalensi mahasiswa dengan status gizi 

lebih (Utami dan Setyarini, 2017). Status 

gizi lebih juga dapat disebabkan adanya 

aktivitas duduk yang berkepanjangan 

(>10 jam/hari) disertai konsumsi snack 

tinggi energi (>500 kkal) (Sumilat dan 

Fayasari, 2020).   

Pada penelitian ini, sebagian besar 

responden dengan status gizi lebih, 

akibat aktivitas sedentari yang berat 

serta,  konsumsi dari ultra-processed 

foods yang tinggi. Status gizi lebih dapat 

terjadi oleh ketidakseimbangan antara 

pola makan yang tinggi kalori dan lemak 

dengan pengeluaran energi, yang 

mengakibatkan penumpukan lemak 

tubuh.  Ketidakseimbangan antara 

tingginya energi yang masuk kedalam 

tubuh dan pengeluaran energi, 

meningkatkan massa jaringan adiposa 

yang berperan dalam penyimpanan 
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lemak tubuh. Peningkatan jaringan 

adiposa menyebabkan penambahan 

berat badan (Cahyaning et al., 2019). 

Dampak status gizi lebih pada 

mahasiswa menyebabkan munculnya 

berbagai penyakit tidak menular, seperti 

sindroma metabolik, penyakit 

kardiovaskular, dan juga kanker 

(Angesti dan Manikam, 2020).  

 

Hubungan antara Aktivitas Sedentari 

dengan Status Gizi Mahasiswa 

Terdapat 54 responden dengan 

aktivitas sedentari berat, 4 responden 

(4,5%) dengan status gizi underweight, 

21 responden (23,9%) berstatus gizi 

normal, dan 29 responden (33%) 

memiliki status gizi lebih (Tabel 2). 

Terdapat hubungan antara aktivitas 

sedentari dengan status gizi (p = 0,001), 

artinya meningkatnya aktivitas sedentari 

juga meningkatkan juga status gizi 

responden.  Kekuatan korelasinya (r) 

sebesar 0,341, membuktikan adanya 

hubungan yang rendah antara aktivitas 

sedentary dengan status gizi mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

Universitas Negeri Malang menyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas sedentari dan status gizi 

(p = 0,010), yang berarti semakin tinggi 

aktivitas sedentari dapat meningkatkan 

risiko status gizi lebih. Hal tersebut 

dikarenakan pada saat penelitian tersebut 

dilakukan, mahasiswa sedang 

mengalami pandemi Covid-19 dan 

diwajibkan untuk melakukan social 

distancing, sehingga kegiatan belajar 

mengajar dilakukan secara online yang 

berdampak pada tingginya waktu yang 

dihabiskan untuk berada di depan layar 

komputer atau laptop, makin sedikitnya 

pengeluaran energi, sehingga berdampak 

buruk pada status gizi (Anggraini et al., 

2022).

Tabel 2. Hubungan antara Aktivitas Sedentari dengan Status Gizi Mahasiswa 

Status Gizi 

Aktivitas Sedentari Total r p-value 

Ringan (<6 jam) Berat (>6 jam)   
 

n % n % n % 

Underweight 7 8 4 4,5 11 12,5 

0,341 0,001* 
Normal  20 22,7 21 23,9 41 46,6 

Gizi Lebih  7 8 29 33 36 40,9 

Total 34 38,6 54 61,4 88 100 

Ket: Uji Spearman,* (P < 0,05) 

 

Penelitian lain yang dilakukan 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas YARSI juga mendapatkan 

hasil yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara sedentary behavior 
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yang tinggi dengan peningkatan berat 

badan dan obesitas (p = 0,007). Hal 

tersebut dapat terjadi karena saat 

melakukan aktivitas sedentari misalnya 

menonton TV berlama-lama, sehingga 

menyebabkan kurangnya bergerak, serta 

energi tidak dikeluarkan secara 

maksimal dan terjadi penimbunan lemak 

dalam tubuh (Cahyo et al., 2018). 

Responden pada penelitian ini 

sebagian besar merupakan mahasiswa 

keperawatan yang sedang melaksanakan 

OSCE. Responden banyak 

menghabiskan waktu untuk melakukan 

aktivitas sedentari duduk dan melakukan 

perkerjaan perkuliahan yang 

menyebabkan sedikitnya pengeluaran 

energi. Terlalu lama duduk, semakin 

sedikit mengeluarkan energi dan 

menyebabkan kenaikan berat badan.  

Aktivitas sedentari dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan seperti 

obesitas, penyakit kardiovaskular, dan 

gangguan metabolisme (Xu et al., 2020). 

Aktivitas sedentary yang tinggi 

menyebabkan energi yang seharusnya 

untuk beraktivitas menjadi tidak banyak 

digunakan, yang kemudian disimpan 

sebagai timbunan lemak dan 

menyebabkan terjadinya berat badan 

berlebih (Puspasari et al., 2017).  

 

Hubungan antara Konsumsi Ultra-

Processed Foods dengan Status Gizi 

Mahasiswa 

Terdapat 38 responden dengan 

konsumsi ultra-processed foods tinggi, 

dengan 4 responden (4,5%) yang 

memiliki status gizi underweight, 11 

responden (12,5%) memiliki status gizi 

normal dan sebanyak 23 responden 

(26,1%) memiliki status gizi lebih (Tabel 

3). Terdapat hubungan antara konsumsi 

ultra-processed foods dengan status gizi 

(p = 0,004). Hal ini berarti dengan 

meningkatnya frekuensi konsumsi ultra-

processed foods, juga meningkatkan 

status gizi responden. Kekuatan 

korelasinya (r) yaitu sebesar 0,304, 

menandakan adanya hubungan yang 

rendah antara konsumsi ultra-processed 

foods dengan status gizi mahasiswa. 

Konsumsi ultra-processed foods 

yang tinggi berkaitan dengan kejadian 

overweight dan obesitas (p < 0,0001), 

dikarenakan ultra-processed foods 

menyumbang sebesar 35,8% dari total 

asupan energi (Julia et al., 2017). 

Penelitian pada orang dewasa muda 

menujukkan bahwa jumlah kalori dari 

konsumsi ultra-processed foods setara 

dengan 51,2% dari total asupan kalori 

(Bielemann et al., 2015). Selain itu, 

konsumsi ultra-processed foods yang 
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tinggi dikaitkan dengan kenaikan IMT 

dan risiko kejadian overweight dan 

obesitas yang lebih tinggi (Beslay et al., 

2020; Yuliana et al., 2022).  

Berdasarkan hasil FFQ dalam 

penelitian ini, jenis ultra-processed 

foods yang paling sering dikonsumsi 

oleh rata-rata responden yaitu biskuit, 

camilan kemasan gurih, serta susu 

kemasan. Berdasarkan wawancara, 

sebagian besar responden cenderung 

mengonsumsi jajanan atau cemilan. 

Ketika mengerjakan tugas perkuliahan. 

Mengonsumsi camilan atau jajanan yang 

memiliki kalori tinggi secara berlebihan 

dapat menyebabkan penumpukan lemak 

di tubuh (Yuliana et al., 2022). 

 

Tabel 3 Hubungan antara Konsumsi Ultra-Processed Foods dengan Status Gizi Mahasiswa 

Status Gizi 

Konsumsi Ultra-Processed Foods 
Total 

r 
p-

value Rendah (<271,25) Tinggi  (>271,25) 

n % n % n % 

Underweight 7 8 4 4,5 11 12,5 

0,304 0,004* 
Normal  30 34,1 11 12,5 41 46,6 

Gizi Lebih 13 14,8 23 26,1 36 40,9 

Total 50 56,8 38 43,2 88 100 

Ket: Uji Spearman; * (P < 0,05) 

 

KESIMPULAN  

Terdapat hubungan antara 

aktivitas sedentari dengan status gizi 

(p=0,001) dan konsumsi ultra-processed 

foods (p=0,004) dengan status gizi 

mahasiswa Universitas Kusuma Husada 

Surakarta. Mahasiswa disarankan untuk 

dapat mengurangi aktivitas sedentari 

dengan mulai membiasakan diri untuk 

melakukan aktivitas fisik dan 

memperbaiki pemilihan makanan 

dengan memperbanyak konsumsi 

makanan bergizi seimbang. Pihak 

institusi pendidikan diharapkan dapat 

berpartisipasi dalam proses penyebaran 

informasi mengenai pengetahuan gizi 

dan kesehatan khususnya mengenai 

pentingnya aktivitas fisik dan pemilihan 

makanan yang baik dengan mengadakan 

program Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE).  
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